BAB III

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian

Metode kualitatif diterapkan dalam melakukan penelitian ini. Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang mengutamakan eksplorasi dan pemahaman makna bagi sejumlah individu ataupun kelompok yang terlibat dalam masalah sosial (Jhon W Creswell, 2016). (Hashemnezhad, 2015) juga menambahkan bahwa penelitian kualitatif sifatnya lebih fleksibel yang dikarenakan sikap spontanitas yang luar biasa dan adaptasi antara peneliti dan partisipan sangat diperbolehkan dalam studi penelitian ini. Dengan mendorong partisipan dalam memberikan respon yang bebas sesuai dengan bahasa mereka melalui memberikan pertanyaan terbuka adalah bentuk fleksibilitas yang tercerminkan ke dalam bagian penelitian. Hal ini berarti bahwa respon yang diberikan hanya sebatas jawaban “ya” atau “tidak”. Sebaliknya, kecenderungan hubungan yang akrab dan santai akan terjalin antara peneliti dengan partisipan melalui penelitian ini. Martha, Kresno, (2016) mengemukakan pendapat bahwa penelitian kualitatif bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai fenomena dan gejala sosial yang menekankan pada gambaran lengkap dari kajian-kajian fenomena yang dilakukan.

Terlebih lagi, pendekatan fenomenologi deskriptif difokuskan sebagai jenis pendekatan yang diaplikasikan dalam penelitian ini. Husserl mengklasifikasi fenomenologi ke dalam beberapa definisi diantaranya yaitu; (1) pengalaman fenomenologikal atau subjektif, dan (2) studi tentang kesadaran dari perspektif utama seseorang. Teori ini adalah bentuk hasil yang bertentangan dengan teori-teori sebelumnya yang melihat sesuatu melalui paradigma ketuhanan. Sederhananya, sebuah studi yang melakukan analisis secara deskriptif dan introspektif terhadap segala bentuk kesadaran manusia dan pengalamannya baik dalam aspek inderawi, konseptual, moral, estetis, dan religious merupakan pengertian dari fenomenologi.

Peneliti diwajibkan untuk melakukan upaya “bracketing” khusus dalam pendekatan fenomenologi deskriptif yang mana bertujuan untuk menyimpan dan mengurangi asumsi, kepercayaan, dan pengetahuan. Afiyanti, Yati & Rachmawati, (2014) menyatakan bahwa pendekatan yang dilakukan ini akan memberikan gambaran yang utuh dari sudut pandang partisipan tentang bagaimana mereka terlibat dalam situasi ataupun fenomena yang terjadi dalam kehidupan sosialnya.
Maka dari itu, penelitian ini akan menfokuskan pendekatan kualitatif sebagai pendekatan utama yang bertujuan untuk menggambarkan Pengalaman Perawat Merawat Pasien Paliatif Dalam Kondisi Terminal Pada Situasi COVID-19.

3.2 Kerangka Kerja












Gambar 3.1 

Kerangka Kerja Pengalaman Perawat Merawat Pasien Paliatif Dalam Kondisi Terminal Pada Situasi COVID-19

3.3 Bracketing
Setiap asumsi dan praduga yang dilakukan oleh peneliti mengenai objek penelitiannya akan diletakkan dalam kurung yang disebut sebagai bracketing. Upaya ini bertujuan untuk mendapatkan informasi dari cerita atau ungkapan yang diberikan oleh partisipan yang sifatnya alamiah mengenai setiap pengalaman yang terjadi pada kehidupannya tanpa dipengaruhi oleh asumsi, keyakinan, dan pengetahuan. Penelitian kualitatif fenomenologi pada dasarnya sudah ada dan dijadikan dasar teoritis (J.Moleong, 2014)
Pengalaman hidup seseorang dan fenomena yang dialami dalam kehidupan sehari-hari disebut fenomenologi. Fenomenologi adalah sejenis pemikiran tentang fenomena dalam berbagai proses dinamis yang dialami oleh suatu objek. Fenomena ini memberikan makna pada peristiwa. Singkatnya, fenomenologi mengkaji pengalaman unik setiap pengalaman manusia yang membentuk kesadaran, sehingga membentuk pandangannya terhadap hal-hal tertentu (Farid, 2018)
Penelitian yang berhubungan dengan fenomenologi harus dipahami oleh seorang fenomenolog mengenai fenomena yang sedang diteliti agar mampu menggambarkan pemahamannya ke dalam sebuah gambaran dari fenomena tersebut. Cara ini dilakukan oleh peneliti kualitatif yang berperan dalam mengubah informasi pengalaman hidup dalam bentuk tulisan.

Penelitian ini dilakukan oleh seorang peneliti yang adalah seorang mahasiswa semester VII di STIKes Wira Medika Bali dengan program studi ilmu keperawatan. Pembelajaran paliatif adalah ketertarikan tersendiri bagi peneliti sejak dari semester IV sehingga penelitian mengenai Pengalaman Perawat Merawat Pasien Paliatif Dalam Kondisi Terminal Pada Situasi COVID-19 dilakukan atas dasar dari ketertarikan peneliti. Dalam pembelajaran paliatif terdapat teknik komunikasi dalam perawatan paliatif, pengkajian paliatif, pengkajian nyeri pada pasien paliatif.  Dimana pada saat tersebut masih dalam keadaan kondisi wabah COVID-19 dan mengharuskan peneliti mengikuti pembelajaran secara daring (online), dan tidak diperkenankan untuk melakukan praktek di Rumah Sakit, sehingga peneliti merasa kebingungan dalam pembelajaran paliatif. Karena peningkatan pasien paliatif dalam kondisi terminal tidak dapat tercapai dengan pengobatan saja, namun dibutuhkan dukungan dari perawat dan keluarga pasien untuk mengoptimalkan dalam pemberian perawatan paliatif. Sedangakan pada situasi COVID-19, kunjungan keluarga ke rumah sakit dibatasi untuk mengurangi penularan COVID-19 dan perawat yang memiliki peran penting dalam memberikan dukungan kepada pasien paliatif dalam kondisi terminal. 
Ketertarikan peneliti dengan situasi dan keadaan selama COVID-19, maka gambaran dalam memberikan perawatan paliatif sebagai pengalaman dari perawat wajib untuk dikumpulkan oleh peneliti dalam melakukan penelitian mengenai perawatan paliatif terhadap pasien dalam kondisi terminal. Hal ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengalaman dari perawat yang sudah berpengalaman dalam memberikan perawatan paliatif kepada pasien dalam kondisi terminal dan juga menyingkirkan asumsi-asumsi yang sifatnya pribadi berkaitan dengan fenomena yang sedang diteliti.

3.4 Tempat dan Waktu Penelitian
Rumah Sakit Umum Pusat Sanglah Bali adalah tempat utama dilakukannya penelitian ini. Jadwal pengambilan data akan disepakati dan disesuaikan dengan jadwal yang dimiliki partisipan sehingga proses pengambilan data tidak akan mengganggu aktivitas yang dilakukan oleh partisipan setiap harinya, sedangkan waktu wawancara dilakukan berkisar 45-60 menit. Wawancara dilakukan dengan wawancara secara langsung, peneliti akan mengusahakan memberikan situasi yang tenang dan mengutamakan kenyamanan dan privasi partisipan dalam menyampaikan pengalamannya. Penelitian dilakukan pada bulan Maret sampai Mei 2022.

3.5 Populasi dan Sampel Penelitian

3.5.1 Populasi Penelitian

(Sugiyono, 2017) menyampaikan bahwa populasi merupakan wilayah yang tergeneralisasi yang mana terdiri atas objek atau subjek dengan kualitas dan karakteristiknya yang ditetapkan oleh peneliti sebagai pembelajaran lebih lanjut yang dapat disimpulkan pada akhirnya. Perawat yang bekerja di Rumah Sakit Umum Pusat Sanglah adalah populasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini dengan jumlah sekitar 13 orang.

3.5.2 Sampel Penelitian

Menurut Creswell dalam (Anggraeni, 2013) jumalh sampel yang direkomendasikan adalah yang berjumlah relatif kecil yaitu studi fenomenologi akan dilakukan oleh kurang lebih 10 partisipan dengan memberikan pertimbangan terhadap kemampuan penelitian untuk menggali pengalaman hidup individu secara optimal dengan jumlah sampel yang relatif kecil.

Penelitian ini melibatkan partisipan yang berjumlah 4 orang yang merupakan perawat di Rumah Sakit Umum Pusat Sanglah dan sudah mendapatkan pelatihan perawatan paliatif. Penelitian kualitatif lebih menekankan konsep sampel yang berkaitan dengan pemilihan partisipan yang terlibat dalam suatu fenomena di komunitas tertentu yang dapat menyajikan informasi yang terpercaya dan memadai berkaitan dengan elemen-elemen yang ada. Pemilihan partisipan dilakukan dengan cara dimana penelitian dilakukan berdasarkan asas kesesuaian dan kecukupan bukan pada jumlah partisipan hingga mencapai saturasi data. (Anggraeni, 2013) menyimpulkan bahwa pengambilan partisipan akan berhenti dilakukan jika terjadinya kejenuhan dalam pengumpulan atau tidak adanya kemunculan data lagi (saturasi).

Purposive sampling digunakan sebagai teknik dalam pengambilan partisipan. Pemilihan teknik ini berdasarkan tujuan dari peneliti. Individu yang berpengalaman sesuai dengan fenomena yang diteliti akan dipilih sebagai partisipan dalam penelitian ini. Menurut (Afiyanti, Yati & Rachmawati, 2014) pemilihan partisipan didasari oleh ketetapan kriteria inklusi dan eksklusi sebelumnya. Adapun kriteria inklusi dan eksklusi akan dijelaskan seperti di bawah ini. 

3.5.2.1 Kriteria Inklusi

Kriteria inklusi umumnya mencirikan subjek penelitian yang berdasarkan pada suatu populasi target yang terjangkau. Penggolongan yang termasuk ke dalam kriteria inklusi dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Perawat yang sudah pernah berpengalaman dalam memberikan perawatan paliatif kepada pasien yang dalam kondisi terminal pada situasi COVID-19.

2. Perawat yang sudah pernah melakukan pelatihan perawatan paliatif.

3. Memiliki kemampuan komunikasi yang baik dalam mengungkapkan pengalamannya.

4. Ketersediaan menjadi partisipan untuk penelitian.

3.5.2.2 Kriteria Eklusi

Kriteria eksklusi umumnya mencirikan mengenai penghapusan dan pengeluaran subjek yang tidak memenuhi syarat dari kriteria penelitian yang disebabkan oleh berbagai alasan seperti penolakan sebagai partisipan (Nursalam, 2015) Penggolongan yang termasuk ke dalam kriteria ekslusi dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Partisipan yang mengundurkan diri pada saat proses pengumpulan data.

2. Partisipan yang sakit saat pengumpulan data (interview).

3.6 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

3.6.1 Jenis data yang dikumpulkan
Data primer adalah jenis data yang dikumpulkan untuk penelitian ini. Peneliti mengumpulkan data yang merupakan fakta empiris yang berguna untuk pemecahan masalah dan jawaban atas setiap pertanyaan penelitian. Data yang dikumpulkan secara langsung melalui subjek penelitian yang menjadi sumber pemberi informasi dibantu dengan alat pengukuran yang diperoleh dari RSUP Sanglah.

3.6.2 Teknik pengumpulan data

Teknik wawancara dan observasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data dalam penelitian ini. Wawancara tatap muka (face-to-face in-depth interview) adalah jenis teknik wawancara yang digunakan dalam mengumpulkan data. Menurut (J.Moleong, 2014) wawancara adalah percakapan yang dilakukan antara pewawancara (interviewer) yang akan memberikan pertanyaan kepada narasumber/partisipan (interviewee) dengan maksud dan tujuan tertentu. (Anggraeni, 2013) menegaskan bahwa wawancara dapat diakhiri dengan pengulangan kembali respon dari partisipan untuk menerangkan kembali atas pertanyaan yang telah diberikan serta memberikan kesan positif atas ketersediaan waktu dari partisipan untuk bekerja sama saat proses wawancara berlangsung.
Teknik observasi ketika wawancara dimaksudkan untuk mengetahui ekspresi wajah, bahasa tubuh, reaksi partisipan, serta lingkungan partisipan yang dilakukan partisipan ketika wawancara. (Afiyanti, Yati & Rachmawati, 2014) menjelaskan bahwa kegiatan observasi yang dimaksudkan adalah untuk mengamati, mendengarkan, mencatat, serta mempertimbangkan hubungan antar aspek pada fenomena yang sedang diamati.

Adapun tahapan prosedur yang harus dilakukan dalam penelitian dan pengumpulan data diantaranya yaitu; prosedur administrasi dan teknis.

3.6.2.1 Prosedur Administrasi

1. Peneliti mengajukan permohonan ijin penelitian dilembaga penelitian dan pengabdian masyarakat (PPPM) Stikes Wira Medika Bali.

2. Peneliti mengajukan surat tembusan izin penelitian dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Pemerintah Provinsi Bali ke Badan Kesbangpol Provinsi Bali.

3. Peneliti mengajukan surat tembusan izin penelitian dari Badan Kesbangpol Provinsi Bali ke Rumah Sakit Umum Pusat Sanglah, Denpasar.
3.6.2.2 Prosedur Teknik

1. Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan, menjelaskan kriteria inklusi dengan pemilihan partisipan secara acak.

2. Peneliti memperkenalkan diri dengan partisipan untuk membina hubungan saling percaya dan melakukan kontrak waktu dengan calon partisipan dengan memberikan informed consent untuk ditanda tangani sebagai bentuk persetujuan berpartisipasi dalam penelitian.

3. Peneliti melakukan kontak waktu dan tempat pelaksanaan wawancara. Peneliti melakukan wawancara secara face-to-face yang memerlukan waktu sekitar 45-60 menit setiap kali wawancara.

4. Peneliti melakukan wawancara pertama, dilakukan untuk menggali pengalaman perawat merawat pasien paliatif dalam kondisi terminal pada situasi COVID-19. Peneliti merekam suara partisipan selama proses wawancara berlangsung dan mengamati respon nonverbal partisipan. Kesepakatan kontrak waktu dengan partisipan setelah wawancara penelitian berakhir yang bertujuan untuk merencanakan pertemuan selanjutnya. Penelitian dilakukan tetap mematuhi protokol kesehatan dengan menggunakan masker dan jaga jarak.

5. Transkrip hasil wawancara (verbatim) disusun berdasarkan rekaman dari hasil wawancara dan dilengkapi dengan catatan-catatan kecil ketika wawancara berlangsung.

6. Wawancara kedua akan dilakukan dengan memvalidasi data yang tujuannya untuk menyampaikan hasil penelitian kepada partisipan tentang kesesuaian respon yang diberikan saat wawancara pertama dilakukan.
3.7 Instrumen Penelitian 
Adapun beberapa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yang akan dijelaskan sebagai berikut.

3.7.1 Peneliti Sendiri
Peneliti adalah individu yang merencanakan, mengumpulkan, menganalisis, menafsirkan data, serta melaporkan hasil dari penelitiannya. (Afiyanti, Yati & Rachmawati, 2014) menyatakan bahwa peneliti berperan penting dalam mewujudkan proses wawancara agar berjalan dengan baik. (J.Moleong, 2014) juga mengklasifikasikan manusia sebagai instrumen penelitian yang memiliki ciri-ciri umum sebagai berikut.

1. Responsif
Manusia harus memiliki ketanggapan dan kepekaan dalam menciptakan lingkungan yang berhubungan dengan penelitian.
2. Dapat menyesuaikan diri

Manusia tidak memiliki batasan sebagai instrumen penelitian yang mana seorang individu pada umumnya memiliki kemampuan penyesuaian diri di saat mengumpulkan data penelitian.
3. Mendasari diri atas perluasan pengetahuan

Pentingnya pengetahuan mengenai penelitian dengan cara memperluasnya melalui pembelajaran ataupun pelatihan maka dapat menjadi metode yang efektif bagi peneliti dalam mengumpulkan data.

4. Menekankan kebutuhan

Mengolah imajinasi dan kreatifitas menjadi salah satu keterampilan utama dalam melihat dunia sebagai sesuatu yang utuh yang dapat membekali peneliti kemampuan untuk menilai diri mereka dan kehidupannya sebagai sesuatu yang jelas, faktual, dan bermakna.

5. Memproses data secepatnya

Kinerja yang dilakukan dalam waktu yang singkat namun mampu memproses data dengan baik, menyusun ulang, mengubah arah inkuiri atas dasar penemuannya, serta merumuskan hipotesis kerja pada respondennya membuktikan bahwa peneliti tersebut berkompeten dalam melakukan penelitiannya.

6. Memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasi dan mengikthisarkan

Peneliti harus mampu dalam menjelaskan sesuatu yang belum jelas, rumit, dan kurang dimengerti oleh subjek atau partisipan dengan rinci dan detail.

7. Memanfaatkan kesempatan untuk mencari respons yang tidak lazim atau idiosinkratik

Peneliti memiliki peran penting dalam menggali informasi yang mutakhir, tidak direncanakan, tidak terduga, serta belum lazim terjadi.

3.7.2 Pedoman Wawancara

Naskah wawancara juga disebut protokol atau pedoman wawancara. Serangkaian pertanyaan yang rinci dan detail sesuai dengan topik penelitian disusun sebagai naskah wawancara untuk penelitian. Hal ini adalah situasi dalam wawancara, adanya perubahan naskah telah sesuai urutan prioritas masalah utama dari fenomena yang akan diteliti (Afiyanti, Yati & Rachmawati, 2014)
Pedoman wawancara dilakukan melalui face-to-face menggunakan metode semi structured interview question yaitu wawancara yang dilakukan dengan tidak hanya berfokus pada pedoman wawancara tetapi pertanyaan juga dimodifikasi atau dikembangkan dari jawaban partisipan atau disebut dengan istilah probling question.

3.7.3 Catatan Lapangan (Field Note)
Proses wawancara dalam bentuk data non verbal dicatat dalam bentuk catatan tertulis. Komunikasi data nonverbal ini dapat berupa ekspresi wajah dan gerak tubuh peserta (Afiyanti, Yati & Rachmawati, 2014)
Catatan lapangan dilakukan dengan cara menyiapkan lembar dokumen (field note) dimana peneliti sebagai instrumen akan menulis data nonverbal saat proses wawancara dan mendeskripsikan ulang data nonverbal yang diingat dari verbatim yang di dapat dari partisipan.

3.7.4 Voice Recorder

Voice Recorder adalah alat perekam yang digunakan sebagai alat bantu untuk mencatat informasi dalam proses wawancara dalam bentuk rekaman sehingga peneliti bisa berkonsentrasi dalam mengajukan pertanyaan kepada partisipan. (Sugiyono, 2013) juga menegaskan alat bantu rekam ini juga dapat membantu peneliti dalam menampilkan kembali seluruh hasil paparan atau informasi data yang telah diperoleh dari partisipan selama wawancara berlangsung.

3.8 Pengolahan dan Analisa Data

Pada hakikatnya, proses dalam mengolah data yang diperoleh dari lapangan dan kemudian menjadi informasi untuk penelitian disebut sebagai analisis data. Adapun dua faktor yang mempengaruhi hasil akhir dalam penelitian diantaranya data yang diperoleh dari lapangan dan juga proses analisis data. Menurut (Sugiyono, 2016) proses pengumpulan dan penyusunan data yang diperoleh secara sistematis melalui wawancara, catatan lapangan, ataupun dokumentasi yang dilakukan dengan cara mengelompokkan data ke dalam kategori, menguraikan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, menentukan yang mana akan dipelajari, dan juga menyimpulkannya agar lebih mudah memberikan pemahaman kepada diri sendiri maupun orang lain.

(J. W Creswell, 2010) menyatakan metode Coalizzi dapat digunakan untuk melakukan analisis data yang dijelaskan berikut ini.
1. Tahap pertama, data primer dan sekunder yang merupakan hasil dari wawancara dikumpulkan oleh peneliti untuk meningkatkan kepatuhan dan membuat transkrip data dengan cara mendengarkan berulang-ulang hasil rekaman yang kemudian menyusun hasil wawancara dalam bentuk verbatim.
2. Tahap kedua, pengulangan akan dilakukan dalam membaca transkrip data untuk menemukan makna yang terkandung pada data secara signifikan yang diikuti dengan menggarisbawahi pernyataan-pernyataan penting yang disampaikan partisipan.
3. Tahap ketiga, pengelompokkan data yang dilakukan oleh peneliti atau yang sering disebut dengan kategori yang prosesnya cukup rumit.
4. Berikutnya, kategori yang sudah ada dikelompokkan ke dalam sub tema dan kemudian akan dikelompokkan lagi menjadi tema-tema potensial.
5. Tahap keempat, peneliti menulis laporan penelitian. Penjelasan data dan hasil analisa akan disusun dalam tulisan yang terdiri dari kalimat, frasa, kata, ataupun pengertian yang terkait.
6. Kemudian, proses validasi dilakukan oleh peneliti dengan mendatangi partisipan untuk menerangkan kembali tentang deskripsi lengkap dari tema-tema yang muncul di hasil penelitian dan kesesuaian dengan pengalaman partisipan. Terlebih lagi, hal ini juga diberikan kepada partisipan sebagai kesempatan untuk menambahkan kekurangan informasi saat wawancara pertama dilakukan.
7. Terakhir, data baru akan ditambahkan ke dalam transkrip ketika partisipan memberikan informasi tambahan selama proses validasi dan membuat deskripsi akhir tema. 

3.9 Keabsahan Data (Trustworthiness)
Suatu langkah dalam meminimalisir kesalah yang terjadi selama proses pengumpulan data penelitian agar terlihat absah yang disebut sebagai pengecekan keabsahan data (trustworthiness). Pengecekan ini bertujuan untuk menghasilkan data yang sah secara ilmiah yang dapat dipertanggung jawabkan, terpercaya, serta dengan tingkat kredibilitas yang tinggi. Penelitian kualitatif akan dinyatakan sah jika memenuhi tingkat kepercayaan (credibility), kepastian (confirmability), keteralihan (transferability), dan kebergantungan (dependability).
3.9.1 Kredibilitas (Credibility)
Dalam memenuhi nilai kebenaran dari data dan informasi yang telah dikumpulkan harus sesuai dengan kriteria penelitian yang disebut dengan kredibilitas. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan informasi dan data yang diperoleh dari berbagai sumber agar dapat dipercaya sebagai bagian dari hasil penelitian oleh pembaca secara kritis. (Afiyanti, Yati & Rachmawati, 2014) mengungkapkan bahwa ketika tema penelitian sesuai dengan pengalaman pribadi dari partisipan maka penelitian tersebut dapat diterima yang mana hal ini dapat dilakukan melalui trigulasi atau pendekatan secara berbeda dengan beberapa metode untuk memperoleh kumpulan data dengan wawancara atau observasi partisipan.

Kredibilitas dalam penelitian ini dilakukan melalui pengecekan kembali transkrip berupa verbatim. Transkip wawancara kemudian akan dibawa oleh peneliti kepada setiap partisipan dalam proses pengecekan data yang diperoleh kepada pemberi data.

3.9.2 Transferabilitas (Transferability)
Apabila hasil penelitian diterapkan pada situasi lain maka hal ini disebut sebagai transferabilitas (transferability). Hasil penelitian yang memiliki tripologi yang sama dapat ditransfer ke subjek lain meskipun dilakukan dalam konteks (setting) tertentu. (Afiyanti, Yati & Rachmawati, 2014) menyebutkan bahwa melalui transkrip verbatim dapat dimunculkannya hasil yang digunakan untuk laporan penelitian agar memberikan pembaca kesempatan untuk menilai ketepatan cara dalam memindahkan hasil penelitian tersebut ke penelitian lain.
Transferabilitas dalam penelitian dapat dilakukan dengan cara membuat laporannya harus uraian yang rinci, jelas, sistematis dan dapat dipercaya. Penelitian ini menerapkan pengujian transferabilitas yang dimaksudkan agar pemahaman mengenai hasil penelitian dapat dimengerti oleh orang lain.

3.9.3 Dependabilitas (Dependability)
Nilai dependabilitas dan reliabilitas dapat diperoleh melalui pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan studi kualitatif tentang bagaimana studi yang serupa dapat dilakukan berulang kali dan adanya replikasi di saat yang berbeda melalui metode, partisipan, dan konteks yang sama. Menurut (Afiyanti, Yati & Rachmawati, 2014) konsistensi dan realibitas akan dipertanyakan dependabilitasnya ketika suatu instrumen telah digunakan lebih dari sekali.

Dependabilitas (Dependability) dalam penelitian dilakukan dengan cara melakukan audit tehadap keseluruh proses penelitian. Dalam pengujian ini, peneliti bekerjasama dengan pembimbing untuk melakukan audit keseluruhan proses penelitian di lapangan dari mulai menentukan masalah, memasuki lapangan, menentukan sumber data, menguji keabsahan data hingga membuat kesimpulan. 

Keseluruhan proses penelitian dapat menunjukan konsistensi dan kemantapan hasil temuannya yang dapat dicerminkan melalui teknik di atas dalam segi mengumpulkan, menginterprestasi, dan melaporkan data hasil penelitian.

3.9.4 Konfirmabilitas (Confirmability)

Menurut (J.Moleong, 2014) konsep confirmability adalah memastikan bahwa ada sesuatu yang obyektif atau tidak bergantung pada pendapat beberapa orang, pendapat tersebut sesuai dengan temuan, sehingga dapat dikatakan subjektif, dan jika setuju maka dapat dikatakan objektif oleh beberapa atau banyak orang. Apabila terdapat hubungan data yang berasal dari sumber yang akurat maka dapat diperoleh konfirmabilitas yaitu pembaca dapat yakin bahwa kesimpulan tertulis peneliti langsung berasal dari sumber yang diperoleh. (Afiyanti, Yati & Rachmawati, 2014)
Konfirmabilitas (Confirmability) dalam penelitian dilakukan dengan cara melakukan analisis data maupun transkrip yang ditunjukan kepada pembimbing dan partisipan untuk disepakati. Pengujian ini dapat dilakukan secara bersamaan dengan pengujian dependability karena kedua pengujian ini hampir sama.

3.10 Etika Penelitian

Etika dalam penelitian sangatlah penting. Pasalnya, setiap penelitian memiliki risiko masing-masing yang dapat mempengaruhi kondisi fisik dan mental peserta. Prinsip etika menjadi dasar pengaturan kegiatan penelitian yang bertujuan untuk mencapai kesepakatan antara peneliti dan subjek penelitian (Afiyanti, Yati & Rachmawati, 2014) Masalah etika perlu ditekankan dalam mengumpulkan data untuk penelitian yang dapat dijelaskan sebagai berikut.
1. Hak Self Determination

Martha, Kresno, (2016) peneliti menghormati otonomi, menuntut manusia untuk bernalar tentang pilihan mereka sendiri, dan harus menghormati kemampuan mereka untuk membuat keputusan secara mandiri. Peneliti memberikan hak dengan bebas, sukarela atau tanpa paksaan dalam berpartisipasi. Peneliti menyadari hak partisipan tersebut dengan memberikan informasi yang jelas tentang partisipan yang berpartisipasi dalam penelitiannya sehingga nantinya partisipan dapat dengan leluasa mengambil keputusan tanpa harus dipaksa oleh siapapun untuk melanjutkan atau menarik diri dari penelitian tersebut. (Afiyanti, Yati & Rachmawati, 2014)
Hak self determination dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menghormati harkat dan martabat subjek penelitian, peneliti mempersiapkan formulir persetujuan subjek (inform consent) yang mencakup penjelasan manfaat yang didapatkan, penjelasan kemungkinan resiko dan ketidaknyamanan yang ditimbulkan, penjelasan, persetujuan peneliti dapat menjawab setiap pertanyaan yang diajukan subjek berkaitan dengan prosedur penelitian.

2. Hak Perlindungan Terhadap Ketidaknyamanan

Hak untuk memperoleh keamanan dan keselamatan yang terjamin berhak diperoleh oleh setiap partisipan ketika memberikan informasi. Apabila adanya dampak terhadap keamanan dan keselamatan ketika informasi diberikan oleh partisipan dan keluarganya maka tanggung jawab harus dipenuhi oleh peneliti sendiri. 

Hak mendapat pelindungan terhadap ketidaknyamanan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengikuti kegiatan penelitian apabila partisipan setuju dan memberikan inform consent kepada partisipan dengan menjelaskan informasi yang sedetail-detailnya mengenai tujuan, manfaat dan metode.

3. Hak terhadap Keadilan (Justice)
Kesempatan yang sama berhak didapatkan oleh setiap calon partisipan yang berpartisipasi dalam penelitian ini. Partisipan diberikan kebebasan dalam menentukan tempat, waktu dan proses wawancara Afiyanti, Yati & Rachmawati, (2014)
Hak terhadap keadilan (justice) dalam penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan kesempatan yang sama untuk ikut serta dan mempersyaratkan pembagian secara berimbang antar beban dan manfaat keikutsertaan dalam penelitian kepada semua partisipan, dalam hal tersebut partisipan juga diberikan hak yang sama dalam menentukan tempat, waktu dan proses wawancara.

4. Hak Anonimity dan Confientiality

Peneliti menyimpan semua dokumen yang dihasilkan dari pengumpulan data yang berupa formulir persetujuan untuk memberikan hak kerahasiaan kepada peserta dengan berpartisipasi dalam penelitian, biodata, catatan dan transkrip wawancara di semua tempat khusus yang hanya dapat diakses oleh peneliti. Peneliti mendeskripsikan laporan peneliti tanpa mencantumkan identitas partisipan.

Hak Anonimity dan Confientiality dalam penelitian ini dilakukan dengan cara pemberian informasi milik partisipan sendiri (Notoatmojo, 2018). Kebutuhan terhadap kerahasiaan perlu dipertanggung jawabkan oleh peneliti atau pewawancara sebagai bentuk jaminan dari kegiatan penelitian.

5. Hak Terhadap Privacy dan Digity

Menurut (Notoatmojo, 2018) setiap orang berhak atas privasi. Dalam hal ini, peserta memiliki hak untuk menghormati tindakan mereka dan apa yang mereka lakukan kepada orang lain, serta memiliki hak untuk mengontrol kapan dan bagaimana sepatutnya suatu informasi dapat dibagikan kepada orang lain. Maka, peneliti terlebih dahulu menanyakan keinginan peserta sebelum melakukan wawancara, kemudian peneliti melakukan wawancara sesuai lokasi pada waktu yang telah disepakati.

Hak Terhadap Privacy dan Digity dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara yang dilakukan di ruang tertutup dengan mempertimbangkan kesan santai, kenyamanan, manfaat, dan ketidaktahuan orang lain. Sebelum menggunakan alat perekam untuk mengumpulkan data, peneliti terlebih dahulu menanyakan kepada peserta apakah mereka bersedia menjawab pertanyaan yang dianggap dapat mengungkap masalah yang sangat pribadi
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Partisipan dalam penelitian ini adalah perawat yang bekerja di Ruang Rumah Sakit Umum Pusat Sanglah dengan jumlah populasi 13 orang. Pemilihan partisipan menggunakan teknik purposive sampling, dengan sampel 4 orang 
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